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BELAJAR MEMAHAMI TURATS 
Oleh Wildana Wargadinata** 
Penulis adalah Dosen Muda STAIN Malang dan Sekretaris PKPBA STAIN Malang 
Pendahuluan Definisi Turats 
Saat mendengar kata-kata tu rats yang terbayang · Tu nits menurut Dr. Ali Jum'ah adalah hasil buah
pada diri kita adalah tumpukan buku yang pemikiran ulama salaf sejak masa pembukuan
menggunung. Sebuah gunung yang nampak besar ('ashrut tadwin) akhir abad pertama hijrah sampai
dari jauh dan angker. Mengundang tanda tanya clan seratus tahun sebelum masa kita sekarang ini, atau
menyimpan seribu rahasia. Hal ini memang sangat tepatnya buku terakhir yang ditulis dengan gaya
beralasan, karena kitab-kitab turats adalah basil kerja turats adalab buku "Al Burban lil Bajuri" yang
keras ulama salaf ·yang tidak meninggal pada tabun 1959. 1) 
banya dalam waktu satu dua r-c--:---:----,-------,,---,--= Sebetulnya istilab turats
tabun saja melainkan basil kerja · · · ·· ·.. 
· ·· ·· · · belum dipakai sebagaimana'furats memirut Dr,iAli. beratus-ratus tabun. Semakin kita ·· · · · · · · · · yang kita pabami sekarang' Jt;un'ah adalah hasil buah telusuri semakin kita dapati · · babkan pada masanya Rifaab
bahwa di depan kita adalah basil pe.�kirantil�m,a sala(sejak ·. Thahthawi Muhammad Abduh
buah pemikiran otak-otak masap�tfibuku�uf('ashrut,. dan Ahmad Zaki Basya,
cemerlang yang "tt1tlUHnJakhira�adpe�ma_ (Syaikhul 'Untbbah). i) Pada saat
mencengangkan. Besar dari segi ·· :·lil.jrahs'amp�iser�ftlsJalitfu::_,, mereka memulai proyek
massanya (sepulub abad), besar ·. :. sebelutufu�akita seka:tarig ' menghiclupkan kembali turats
dari segi tempatnya (karena dia . ' �Jni, ataltep,a,tnya-bu�u :-: istilah yang mereka pakai adalahberasal dari Andalus ke India . ter�khiryang ditulis d�11gan ihyaul kutub. lstilah tu ratsdan dari sebelab utara Afrika ke .·. ga,;yatu1;ats 'adalfili:bll],(�•''Al> pertama kali dipakai oleh Al-b·,1g1··,1n sel·,1t·,1n), bes·,11· 1·uga dari · · .. · h · .. lil B ·" :,, · · Ustadz Ahmad Amin yang diikuti· . Bur an · ...a1ur1 yang_ segi variasinya karena dia · · · ·· · ·· oleh Syeikh Kausari hanya sa1·a· meninggal pada tahu11:1959; meliputi ilmu-ilmu eksak clan •· ··· -- . . .. · · · . · " istilab itu terbatas pada bidangnon-eksak juga da_ri alirannya fiqih clan fuqaha. lstilah turats
dan madzhab-madzbabnya. mulai banyak clipakai di biclang sastra mulai tabun
Tltrats juga mengundang sekia� pertanyaan 50-an clan akhir 40-an. 
karena perbedaan/gap generasi yang sangat panjang. Massa Khedu Ismail adalah masa pemisah antara
Generasi sekarang telah kehilangan �yafrah-syafrah zaman turats dan pasca turats, maksudnya zaman
(rumusan yang dulu sangat populer di kalangan Salaf kheclu Ismail aclalah zaman dimana fase turats telah
Saleh). Tulisan ini aclalah sebuah pengantar dalam berakhir, ini terlihat dengan jelas terutama dari c:ira
usaha mengembalikan lagi hubungan yang sempat berpikir clan gaya hidup. Para Salaf Saleh menjadikan
putus antara generasi sekarang dengangenerasi Salaf nash sebagai pilar kehidupan (way of life),
Saleh agar kita ticlak terputus clengan masa lampau menjadikan nash sebagai tonggak kebudayaan.
dan agar kita benar-benar dapat mewarisi warisan- Mereka be·nar-benar merespon agama dan
warisan orang-orang dulu yang sangat kaya dengan mengimplementasikan dalam kehidupan keseharian
kecemerlangan. mereka : tidur setelah isya bangun sebelum fajar,
mereka benar-benar memahami kata "tsulutsul !ail".
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Segala aktivitas hidup mereka benar-benar mengikuti mewujudkan apa yang menjadi bahan pikiran 
nash, mereka menjadikan dirinya buruh nash mereka. 
(Khadim al-Nash) Sehingga muncullah ilmu-ilmu Tidak ada kitab suci di dunia ini yang sanadnya 
yang hakekatnya untuk menghidupkan nash seperti . tidak terputus, seperti AI-Qur'an. AI-Qur'an itu 
Nahwu, · Sharf, Balaghah, Fiqh, Ushul, Ilmu Kalam, pemindahannya tidak hanya melalui satu-dua orang 
Aswat di!. Wa kaannaka ra'ayta annasa saja tetapi ribuan cara, dan masing-masing sanad itu 
yadkhulluna ft. dinillahi afwaja."(Dan seolah-olah tidak ada yang majhul (tidak dikenal/misterius). 
kamu menyaksikan umat manusia berbobdong- Diketahui data-datanya dengan lengkap dan 
bondong memasuki Agama Allah)". terpercaya. Ibnu Jazari mencatat seribu cara 
Sebaliknya ciri dari fase pasca turats, keterikatan peminciahan AI-Qur'an, seribu meminclah ke seribu 
mereka terhadap nash atau agama mulai berkurang sampai pada masa kita sekarang. Sebelum perang 
bahkan hilang. Se.bagai contoh di negara yang clunia ke clua clidirikan Institut Perbandingan teks-
mayoritas Muslim sepertiMesir trend menonton op- teks Kitab Suci di Jerman. Salah satu sebab 
era bahkan menyalahi waktu- ..----,,-----,--,-----------. cliclirikannya Institut tersebut 
waktu syari'at, mereka berangkat Tidak ada kitab.suci drdunia ini • 
sebelum maghrib keluar tengah y�ngsanadnya ticfakterputus,· 
malam clan bangun kesiangan, sepertiA1°Q1ir'ari�Al�Qur'anitu 
hilang shalat maghrib, hilang pemindahannya tidakhanya : 
tsulutsul tail hilang fajar. ,melahµs�tll:4��()t'a;1,lgsaja' 






< , . ·�ht,,i/ ... •
niisterius);,l)ik�tahuldata0 , ; menghilangkan waktu-wwaktu . .. ,<iatanya:'.dertg�,leµgk:�p clarr'()iyang berharga bagi mereka. Itu terper�aya.•�nuj��rimericatat ;
satu contoh kasus, kasus yang . Sfrif>�taJ:a,p.e,�'4�a�Al-.,, .. •
lain sangat banyak, pertunjukan ,Qtµ-'an,seri�li.jn¢mihcL!hk�' 
konser, sepak bola, bioskop clan setibu samp?,i]>�cl;l ID'1Sa kita 
lain-lain. \Va ka annaka ra 'ayta .. · , . '-s�kti'iiltn:g; < ; · · · ·· 
a1l1lasa yakhrujuna min 
karena orang-orang Barat sudah 
bosan atas kebanggaan umat Is­
lam terhadap kitab sucinya. 
Namun sebaliknya pusat kajian 
Jerman tersebut justru 
mendapatkan kenyataan bahwa 
Taurat itu hanya mempunyai clua 
orang sanacl saja. Sanad terakhir 
clengan sumber aslinya itu 
bahkan berjarak seribu tahun. 
Sementara injil lebih mengenas­
kan lagi karena ticlak 
mempunyai teks y,ing asli, clan 
teks-teks yang ticlak aslipun 
sanadnya acla yang kriminil, ada 
di1 il/abi afwaja (Dan seolah-olab kamu 
menyaksikan umat manusia berbondong-bondong 
keluar dari agama Allah). 
yang pembunuh, clan sekian kejelekan yang lain. 
Ini aclalah hasil penelitian mereka. 
Otentikasi Sumber (Tautsiqul Mashdar)
Masalah tsautsiq (penelusuran keaslian sumber) 
aclaJah permasa]ah pertama yang clipertanyakan 
seorang manusia yang mencari kebenaran. "Apakah 
apa yang acla pacla cliri kita (Qur'an clan Sunnah) ini 
benar-benar clari Rasul?" aclalah sebual1 pertanyaan 
otentikasi sumber. Untuk menjawab pertanyaan 
seperti ini, telah tumbuh 20 ilnrn, yang berhubungan 
clengan ilmu Rijal, ilmu Asanicl, iltnLI Jarh wa Ta'clil, 
ilmu Musthalah Hadits dJL Semuanya berusaha untuk 
Hal ini · merupakan musibah bagi peraclaban 
manusia. Pada era modern sepetti sekarang ini, masih 
ada umat manusia yang masih clibingungkan oleh 
ke·aslian pegangan hidupnya. Sebaliknya Al­
Qur'anclengan tegas clan jeJas clijamin akan clijaga 
Allah sampai akhir zaman. Dan cliciptakan untuk 
mengalahkan setiap kitab suci yang acla di dunia ini 
dan sudah jelas ummat Islam telah me111buktikan 
betapa kitab sucinya benar-benar outhentik clan 
sampai kepacla sumbernya. 
Sebut saja sebirnh contoh bagaimana berhati­
ha tin ya para perawi nash clala m  menjaga 
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keautentikan nashnya. Imam Bukhari bahkan berubah dan memberi kesempatan kepada mereka melakukail perjalanan yang sangat panjang untuk untuk menilainya. Boleh jadi apa yang saya anggap menemui perawi hadits. Suatu saat beliau bertemu salah ternyata malah betul dan sebenarnya". dengan seorang yang dicarinya, saat itu memegang Tradisi otentikasi sumber ini betul-betul telah segenggam rumput memanggil kudanya atau mendarah daging dari hanya sebuah metode menjadi dombanya, begitu sampai rumput itu dibuangnya sebuah malakah pada diri umat Islam. Hal inilahdan dia pegang kudanya, apa kata Imam Bukhari yang mengungkap/membocorkan berbagai usaha "kamu melakukan itu dan kamu telah berbohong". penyelewengan dan usaha pengaburan dari pihak-Sampai sedemikian rupa riwayat seseorang diterima pihak yang membenci turats Islam.atau di tolak, orai:ig itu d ianggap sudah tidak Kita sekarang sudah keh ilangan metocle 
terhormat, Nabi dulu juga berbuat yang sama, ketika otentifikasi salaf yang telah menclapat ilmu yang seorang wanita mengimingkan korma untuk manakah yang berbentuk ba.ngunan. Kita tidak lagi menangkap anak kecilnya, begitu menclekat memiliki ilmu tetapi hanya kepingan-kepingan ilmu kemucl ian cl ia membuang .-,,-,,---........,.�----,----,--,-.--,-, atau pengetahuan saja. 
kormanya, Rasul berkata : "Apa . '!radisiotenti.kasisumber hii. Perbeclaan antara ilmu dan yang telah kamu lakukan itu cbetul�betul telah,m.endarah pengetahuan adalah bahwaaclalah perbuatan bohong". daging�ri ha�yasebtm:)l}' ·. pengetahuan itu bagian a tau
meto�:tocl�at��tsiqb�n:u:::��� metod¢'.nienj�<)Isebvali':.\ ����\:���?:�::�:����;�::� 
�;�;;�;::;��:�£���.; iila1! 1 �:��;;:�;�;:;I :;:;:::1r:SalafShaleh hingga muncul ilmu ?:��rljaga\f��K�iJhyetf�if / kita dapat juga membedakan Asbab wa a l-Asanid, yang :{gafr:dan'l.l$ah:�pe11:gabfir,fin . antara ilmuwan . dan 
��1��n:e�-- i:����:;�;i:a�:e1�:�:��: :'''..: ·�ripiha){-p��kyang/:.··· ·  !�':�-;
awan;:�:ayau;::::i�li,��membaca buku, mereka harus \.\me.mbe}!ciiurilts Islam/ pengetahuan pada materi-materiyakifl benar bahwa buku ini tertentu tetapi ticlak mengerti clikarang oleh pengarangnya. pengtahuan itu. Maka kita harus Maka mencari keotentikan (keaslian) sumber aclalah tahu metocle sebuah ilmu m enyaclari cara masalah yang sangat penting. Ibnu Shalah clalam pendahuluan bukunya menerangkan bagaimana menulis teks-teks clan cara pemindahannya. Dan bagaimana kita memelihara kebenarannya; "Ketika saya membaca sebuah teks, kemudian saya dapatkan ke salahan atau kekurangannya, saya t idak langsung membetulkannya tetapi saya hanya memberi tanda kemudian saya keluar dari halaman teks (di pinggiran halaman) clan saya terangkan apa yang menjacli keyakinan saya dan apa-apa yang saya clapat clari buku lain. Hal ini saya lakukan agar generasi yang akan datang mendapatkan teks yang asli yang belum 
penggunaannya, tahu hubungan antara bagian­bagian ilmu tersebut dan kita menyaclari ilmu itu sencliri shingga kita benar-benar clapat memperoleh bangunan ilmu yang utuh. Ada clelapan cara perolehan ilmu (Thuruqutahammulil 'ilm) yang mereka ambil dari para ahlihadits31, yang diringkas menjadi tiga hal Pertama As Sim a ', ya itu seorang syaikh.membaca dan muridnya menclengar ini adalah cara yang paling terpercaya. Yang kedua Qira 'ah 'ala AsSyaikh atau Al 'Ard{ ini tingkatannya dibawah yangpertama. Yang terakhir adalah Al WUad_ah artinyakita hanya mendapat sebuah tulisan tanpa di tathbiq 
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sebagaimana yang kita lakukan pada saat membaca 
sebuah buku. 
Ala kulli ha! kebudayaan umat Islam belum 
mati, hanya tidur saja sebuah tidur yang angat panjang 
dan orang yang tidur suatu saat akan bangun 
Wallahu Yab'atsu manfil Qubur. Masa tidur panjang 
ini dimulai dengan masuknya teks dan manuskrip­
manuskrip ilmu ke percetakan. Percetakan pertama 
yang berdiri adalah Percetakan Amiriyyah yang 
berdiri pada tahun 1800-an percetakan ini mulai 
menciptakan basil k�rya. Tiga puluh tahun kemudian 
bar mencetak Al qur'an. Keterlambatan pencetakan 
Al Qur'an ini karena adanya prates dari kaum ulama 
disebabkan oleh dua ha! : 
1. Mereka takut terjadi banyak kesalahan, mereka
lebih percaya kalau ditulis dengan tangan karena
hal itu lebih menjamin kehati-hatiannya.
2. Mereka mendengar salah satu onderdil
percetakan terbuat dari kulit babi. Mereka tidak
rela kitab sucinya dicemari oleh barang haram.
Prates ulama ini tidak berjalan panjang karena 
Muhammad Ali Basya kemudian memerintahkan 
dengan tegas percetakan Al Qur'an meski dengan 
cara yang haram. Ini adalah salah satu kasus 
dimulainya keterputusan urusan politik dengan 
agama. 
Ada ha! menarik dari percetakan Amiriyyah, 
para editor naskahnya adalah ulama-ulama yang 
paling besar tidak seperti zaman sekarang yang 
editornya tidak tahu dan tidak mengerti apa yang 
harus diperbuat Editor zaman dulu benar-benar ahli 
dalam bidangnya menjadi rujukan masyarakat dalam 
bidangnya, sebagai contoh adalah syaikh Quththal 
Adawy, syaikh Nasr Huril-y, seorang syaikh yang 
menulis pengantar Dibajab (pendahuluan) atas 
kanrns Al Muhith wal Wasith. Perlu cliketahui yang 
mengarang pengantar ini tidak ada lain kecuali dia 
harus lebih pandai dari Fairuz Abadi. Dari sini terlihat 
betapa editor naskah percetakan zaman dahulu 
adalah bukan orang sembarangan. Demikian juga 
dengan Hasan Bik, Ahmad Zaki Basya, Ahmad Basya 
Taimur dan lain sebagainya. 
Turats saat itu mendapatkan perhatian yang 
sangat besar dari pada ulama dan · percetakan 
Amiriyyah sampai sekarang menjadi pioner (Umdah) 
percetakan yang terpercaya. Masalah otentikasi 
sumber benar-benar mereka jalankan pada saat 
proses pengalihan manuskrip ke percetakan. 
Penulisan Turats Gaya Baru 
Penulisan turats dengan cara baru dimulai oleh 
para orientalis yang kemudian diikuti oleh DR. 
Abdussalam Harumi dan DR. Ahmad Syalaby. 
Penulisan ini memiliki ciri-ciri yang khas yang intinya 
tidak lagi terikat dengan bentuk akan tetapi lebih 
ditekankan kepada pemahaman isi. Makanya tulisan 
ini dilengkapi dengan daftar isi (fihris), catatan kaki, 
keterangan kosakata dan lain-lain yang saat ini kita 
kenal dengan buku-buku muhaqqaqatau buku yang 
sudah ditahqiq. 
Memamahi Syafratut Turats 
Banyak orang yang menolak keras turats tanpa 
alasan yang jelas, dikaren;1kan mereka belum 
memahaminya .. Sebaliknya ban yak juga yang 
menerima turats dengan bulat tetapi juga 
memahaminya. Yang ini mungkin lebih baik dari 
yang pertama karena masih mengikuti tradisi salaf 
shalih. Ketidakpahaman mereka terhada p tu rats, 
karena mereka telah kebilangan rumusan yang 
dimiliki para salaf yang mereka pakai dalam setiap 
rulisannya. Setiap turats ditulis deng,in �yafrah (kode), 
syafrah itu sendiri maksudnya adalah sebuah 
rumusan tertentu yang dipakai oleh sekelompok 
manusia untuk mengadakan hubungan rahasia antara 
mereka. Syajratut turats disini bukan berarti rahasia 
yang harus disimpan akan tetapi memang telah 
dipakai diantara ulama salaf. Maka untuk 
inemahaminya kita harus memahami Syajratut turats 
para salaf. Ada lima syafrah yang akan kita singgung 
disini mewakili syafrah-syafrah yang lain 
1. Tashawwurat Kulliyah
Para Salah Saleh memiliki tashawwurat kulliyah
yang tersebar di berbagai buku, diantaranya akan 
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kita dapati pada pembukaan ilmu kalam, mantiq shuri 
atau pada ilmu yang tidak kita pelajari lagi yaitu Al 
Hikmah Al 'Aliyah. Pembahasan dalam tashawwurat 
kulliyah berkisar pada al wujud dan adam, 
sebetulnya saat kita merenungi ilmu-ilmu turats kita 
. juga akan dapat mengambil dan memahaminya. 
Ada beberapa ulama salaf yang berusaha 
menerangkan safrah ini dengan cara yang lain 
diantaranya Ibnu Badran dalam bukunya "Madkhal". 
Demikian juga para penguasa Turki yang begitu 
interes menggali da'n mencoba memahami turats. 
Permasalahan pertama dari tashawwur Kulli 
adalah al wujud. Wujud dibagi dua 
l. Jauhar yaitu ma lahu hayyizun
2. 'A,:dl yaitu ma laisa lahu hayyizun.
Pemikiran ini dipakai diberbagai ilmu turats
seperti dalam Fiqh, Ushul fiqh, Nahwu, Sharf dan 
lain-lain. Banyak cara untuk menjaga tashawwurat 
kulliyah diantaranya memakai nadhm yang 
diny;\nyikan, yang dalam istilah tajwid disebut 
tuhfatul Athfal seperti, al maqulat al-Ashru (masalah 
Jauhar Al'Ardh) 
«=(� ��' w;,�� �j
' 
� o� "\:� D\( �)� 
�CJ�-6� LS� o� 
Nadham diatas mengumpulkan teori-teori 
jauhar clan 'Ardh yang terdiri 'dari : 1. Jauha,� 2. 
Kam, 3. Kaif, 4. Nisbah, 5.Makan, 6. Zaman, 7. 
Wadh; 8. Milk, 9. Fi'lun, 1 0. lnfi'alun. Selain itu juga 
tasbawwur tentang taqsimul 'ilmi, tshaivwurul ldrak 
kepada yakin, syak, dhann clan lain-lain (untuk lebih 
jelasnya baca "al mursyidussalim /ii Mantiq hadits 
wal qadim" karangan Dr. 'Iwadullah Jae! Hijazy, 
mantan Rektor Azhar, Muqarrar tingkat dua fakultas 
Stu di Islam" Y 
2. NadhariyyatulHakimah (teori-teori yang sudah
mapan)
Sebuah teori-teori yang telah dimiliki dan 
tersebar diberbagai ilmu. Contohnya dalam Nahwu, 
a. Nadhariyyatul Mahal : bahwa dalam sebuah
kalimat itu ada mustathil, antara mustathil yang
satu dengan yang lain terdapat mahall.
b. Nadhariyyatul Amal : Yaitu tentang kata-kata
yang memiliki pengaruh terhadap kata-kata yang
lain
c. Nadhariyyatul Nisbah: Tentang hubungan antara
Al Mahall dengan yang lain.
Dari teori-teori diatas kita bisa memahami "al
jumlah al/ati /aisa lahu mahal/un Ji/ '/rab
(kalimat yang tidak memiliki jabatan dalam
!'rab). clan sebagainya.
3. Al Musthalahat wa Ta'rifat (Istilah-istilah dan
definisi)
a. Dalam peristilahan kata terdapat perbedaan
antara:
b. Dalam peristilahan Syakhsiyah terdapat
perbedaan:
l. Al-qodli : Dalam Tafsir adahJh Baidhawi,
dalam Ilmu kalam adalah Abu Bakar Al
Bakelani
2. Al-Imam : Dalam fiqih adalah Juwaini,
dalam Ushul adalah Fakhrur Razi
3. Asy Syaikh : Asy-syaikhani dalam fiqih
Syafi'i adalah Ar-rafi'i clan Nawawi sedang
dalam Hadits adalah Buchari dan Mus­
lim.
c. Dalam peristi lahan Al qaul terdapat
perbedaan antara
1. AdhHar




· 6. Al Ashah
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7. Muqabilush Shahih
8. Dan lain-lain
4. Al Ulum al Khadimah (ilmu-ilmu bantu)
Yaitu sebuah i lmu yang bukan berupa 
spesialisasi tetapi ilmu yang digunakan untuk 
membantu memahami ilmu-ilmu yang lain seperti 
1. I/mu mantiq yang melindungi manusia dari cara
berpikir yang salah. Ilmu ini dipakai dalam ilmu­
ilmu yang lain seperti_ ilmu kalam, fikih dan lain­
lain.
2. llmu Nahwu yang menghindarkan manusia dari
kesalahan memakai kata-kata. Ilmu ini juga
terpakai clalam ilmu-ilmu lain seperti tafsir, fiqih,
Hadits dan lain-lain.
5. Shiyaghah al mantiqiyah wal lughawiyyah
Ini ;1dalah syafrah terakhir yang kita pelajari
dalam rangka membantu memahami kitab 
turats.Syiyaghal al-Mantiqiyah dan lughawiyyah 
adalah jenis-jenis kata dalam ilmu mantiq dan ilmu 
bahasa. Istilah tersebut akan sangat asing b,\gi yang 
orang yang tidak mempelajari ilmu mantiq (iogika) 
dan ilmu-ilmu bahasa (nahwu, shorof, balaghoh). 
Syiyaghoh ini pada masa sekarang dikenal dengan 
istilah idiom. 
Penutup 
Turats bagaimanapun tetap masih berupa teka� 
teki bagi kita, apa yang penulis sampaikan diatas 
hanya setitik dari usaha memahami turats. Turats 
masih terlalu besar untuk kita pahami dan kita 
mengerti clelik-delik isinya. Semoga tulisan ini 
mengantarkan kita kepada kesaclaran betapa turats 
yang kita miliki sekarang ini memiliki nilai yang 
begitu cemerlang yang harus kita gali lebih dalam 
lagi. Dig little more. 
Wassalam. 
I J<HAZANAH ·· .. l 
CATATAN KAKI: 
1. Ceramah U1imm, Dr. Ali Jum'ah tentang usaha
memahami turats, Januari 1995 di Dokki
(Ceramah tersebut adalah sumber utama tulisan
diatas)
2. Rif'at Thantawi memulai proyek menghiclupkan
kembali turats saat beliau kembali dari Paris tahun
1881. Muhammad Abduh mulai berbicara tentang
turats sejak awal 1880-an dan mulai menulis
bukunya "Badiu zaaman al hamzani" saat beliau
di Libanon tahun 1886. Selanjutnya usaha tersebut
dilanjutkan oleh Ahmad Zaki Basa, Syaikhul
Auruba. Lihat seminar "Kaifa Nata'amal Ma'a
Turats" oleh Dr. Muhammad Imarah, Ma'ha Al
fikir Al Islami, 1990.
3. Untuk lebih jelasnya lihat "Qawa'id Ushulul
Hadits"Dr. Umar Hasyim, Muqarrar tingkat satu,
Studi Islam.
4. Al-Murshidu assalim Ji! Mantiqil Hadits wal
Qadim, Dr. 'Iwadullah Jad Hijazi, Muqarrar
tingkat dua, Studi Islam.
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